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Abstrak

Tata letak gudang yang kurang optimal pada PT Nusavaria Chandra Sentosa menyebabkan jarak perpindahan material antar
area utama seperti gudang, ruang service, ruang administrasi, dan area parkiran/loading menjadi relatif jauh sehingga
menurunkan efisiensi operasional secara signifikan. Penelitian ini bertujuan merancang ulang tata letak gudang untuk
meminimalkan jarak perpindahan material serta meningkatkan kelancaran alur kerja menggunakan metode Blocplan berbasis
Activity Relationship Chart (ARC). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan pengumpulan data
melalui observasi langsung, wawancara, dan pengukuran lapangan. Analisis dilakukan dengan menghitung jarak perpindahan
menggunakan metode Manhattan (rectilinear distance) dan Euclidean untuk membandingkan layout eksisting dengan layout
usulan secara komprehensif dan terukur. Hasil perancangan menghasilkan beberapa alternatif tata letak dan dipilih Layout 4
sebagai rancangan terbaik berdasarkan nilai score dan total jarak perpindahan. Layout usulan mampu menurunkan total
jarak perpindahan material dari 360 m/hari menjadi 198,96 m/hari berdasarkan metode Manhattan (efisiensi 44,73%) serta
dari 270 m/hari menjadi 148,25 m/hari berdasarkan metode Euclidean (efisiensi 45,09%). Penurunan jarak ini berdampak
pada peningkatan efisiensi operasional, pengurangan waktu material handling, serta perbaikan kelancaran alur distribusi
internal perusahaan secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Blocplan efektif digunakan dalam
perancangan tata letak gudang karena mampu mengoptimalkan kedekatan antar area berdasarkan intensitas hubungan
aktivitas operasional perusahaan. Tata letak usulan dapat dijadikan rekomendasi implementatif strategis untuk meningkatkan
produktivitas dan daya saing perusahaan.

Kata kunci : Tata Letak Gudang, Blocplan, Activity Relationship Chart (ARC), Efisiensi Jarak, Material Handling.

1. Latar Belakang

PT Nusavaria Chandra Sentosa menghadapi permasalahan tata letak gudang yang menyebabkan tingginya jarak
perpindahan material antar area utama, yaitu Gudang, Ruang Service, Administrasi, dan Area Loading. Layout
eksisting belum mencerminkan hubungan aktivitas aktual sehingga alur perpindahan barang menjadi panjang dan
kurang efisien. Pengukuran menunjukkan total jarak perpindahan mencapai 360 m/hari menggunakan metode
Manhattan dan 270 m/hari menggunakan metode Euclidean. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya waktu
proses dan beban kerja operator karena aktivitas material handling dilakukan secara manual. Penelitian terdahulu
menegaskan bahwa perancangan ulang tata letak fasilitas yang sistematis mampu meningkatkan efisiensi aliran
material dan menekan jarak perpindahan secara signifikan [1], [2].

Pendekatan berbasis Activity Relationship Chart (ARC) dan metode Blocplan telah banyak diterapkan untuk
menghasilkan konfigurasi tata letak yang lebih kompak dan terstruktur. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
algoritma Blocplan efektif dalam meminimalkan jarak perpindahan material serta meningkatkan keteraturan
hubungan antar area kerja [3], [4]. Implementasi ARC yang dikombinasikan dengan Blocplan juga terbukti mampu
menurunkan ongkos material handling dan meningkatkan efisiensi operasional gudang [5], [6], [7]. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan kuantitatif berbasis hubungan aktivitas relevan untuk
diterapkan pada kasus perusahaan dengan karakteristik alur campuran seperti distribusi dan layanan teknis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk merancang ulang tata letak gudang menggunakan
metode Blocplan berbasis ARC dengan evaluasi kuantitatif melalui perhitungan jarak Manhattan dan Euclidean.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun konfigurasi tata letak berdasarkan hubungan aktivitas aktual, mengukur
besaran pengurangan jarak perpindahan material, serta menganalisis dampaknya terhadap efisiensi operasional
gudang. Pertanyaan penelitian difokuskan pada sejauh mana rancangan ulang tata letak mampu menurunkan total
jarak perpindahan dan menghasilkan susunan area yang lebih kompak, logis, serta layak diimplementasikan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode perancangan ulang tata letak fasilitas berbasis
Activity Relationship Chart (ARC) dan algoritma Blocplan [8], [9]. Objek penelitian adalah gudang pada PT
Nusavaria Chandra Sentosa yang terdiri atas empat area utama, yaitu Gudang, Ruang Service, Administrasi, dan
Area Loading. Luas total fasilitas adalah 192 m2 dengan dimensi bangunan 24 m x 8 m. Analisis difokuskan pada
minimasi jarak perpindahan material sebagai indikator efisiensi tata letak sebagaimana digunakan dalam penelitian
terdahulu [10], [11].

Variabel yang dianalisis meliputi frekuensi perpindahan material (kali/hari), jarak antar area (m), dan total jarak
perpindahan harian (m/hari). Parameter pengukuran mengikuti pendekatan kuantitatif evaluasi layout yang umum
digunakan dalam studi optimasi fasilitas [12], [13].

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
akurat mengenai kondisi eksisting, karakteristik, serta permasalahan yang ada pada tata letak gudang di PT.
Nusavaria Chandra Sentosa. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan
data primer yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian melalui observasi dan wawancara, data ini
meliputi jarak antar area, frekuensi perpindahan barang, volume aktivitas, serta hubungan antar area yang
dianalisis menggunakan Activity Relationship Chart (ARC). dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen,
laporan, dan literatur yang berkaitan dengan tata letak gudang dan metode perancangan yang digunakan, untuk
memperoleh rata-rata frekuensi perpindahan harian. Data yang dikumpulkan meliputi dimensi setiap area (m2),
koordinat centroid, serta frekuensi perpindahan antar area (kali/hari). Penyusunan from-to chart dilakukan
berdasarkan data aktual untuk memetakan intensitas aliran material [14], [15], [16]. agar analisis dan perancangan
tata letak dapat dilakukan secara komprehensif dan valid.

2.2. Perhitungan Jarak Tempuh

Menghitung total jarak tempuh perpindahan barang antar area pada layout eksisting dan membandingkannya
dengan alternatif layout yang dirancang menggunakan metode Blocplan. Perhitungan ini menggunakan metode
jarak Manhattan atau Euclidean.

Jarak Manhattan menghitung jarak antar dua titik dengan cara menjumlahkan nilai absolut selisih koordinat pada
setiap sumbu. Dihitung dengan persamaan :

Dij = |x; — x| + |y — v 1)

Rumus ini cocok untuk kondisi di mana pergerakan hanya bisa dilakukan secara horizontal dan vertikal, misalnya
dalam pengaturan layout gudang atau jalan kota berbentuk grid.

Jarak Euclidean merupakan jarak garis lurus atau jarak terpendek antara dua titik, dihitung menggunakan Teorema
Pythagoras. Dihitung dengan persamaan :

D= \[(xi ~x)" + -y’ )

Rumus ini memberikan jarak sebenarnya "lurus” antara dua titik, dan cocok bila pergerakan tidak terbatas pada
jalur horizontal dan vertikal saja.

Efisiensi tata letak dilakukan untuk mengetahui tingkat pengurangan jarak perpindahan material anatara tata letak
eksisting dan tata letak usulan[6], [7]. Efisiensi dihitung berdasarkan selisih total jarak perpindahan sebelum dan
sesudah perancangan ulang tata letak. Dihitung dengan persamaan :

Jarak Eksisting—Jarak usulan

Efisiensi = x100% (3)

Jarak Eksisting

2.3. Analisis Frekuensi Aktivitas

Menghitung rata-rata frekuensi perpindahan barang antar area untuk menentukan prioritas kedekatan antar area.
Data ini menjadi dasar dalam pembuatan Activity Relationship Chart dan perancangan tata letak baru.

2.4. Analisis Data

Perancangan tata letak gudang dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, disusun Activity Relationship Chart
(ARC) berdasarkan data frekuensi dan intensitas hubungan antar area untuk menentukan tingkat kedekatan yang

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6832
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4993



Rafi Akbar Syamil', Hasyrani Windyatri, Hana Silvia Dwi Purti?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

diinginkan. Selanjutnya, data Activity Relationship Chart digunakan dalam perancangan beberapa alternatif tata
letak menggunakan metode Blocplan dengan bantuan aplikasi DOSBox 0.74. Setiap alternatif tata letak kemudian
dievaluasi berdasarkan total jarak perpindahan material, kelancaran alur kerja, dan pemanfaatan ruang. Tata letak
terbaik dipilih sebagai usulan perbaikan, lalu divalidasi melalui diskusi dengan manajemen dan simulasi
operasional untuk memastikan kelayakan implementasi.

2.5. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang bertujuan untuk merancang tata letak gudang
yang lebih efisien di PT Nusavaria Chandra Sentosa. Berikut adalah uraian tahapan penelitian secara rinci beserta
diagram alir (flowchart) yang menggambarkan proses penelitian dari awal hingga akhir.

[ Observasi awal dan ldentifikasi ]

Masalah

Perancangan Alternatif Tata Letak
dengan Metode Blocpian
Perumusan Masalah dan Penelapan (menggunakan apikass
Tuguan Penelitian DOSBox0.74) )
(Studu Pustaka dan Kajian theraxur] Evaluasi Alternatif Layout
|~ Perhdtungan Jatak Tempuh
L |~ Analisis Efisiens! Alur Kerja
Pengumpulan Data L J
« Observasi Lapangan
« Wawancara Dengan Pihak [ Pemithan Tata Letak Terbaik ]
Terkat ‘
« Pengukuran Fisik dan Data
Operasional [wndasu dan Simulas! Layout Te«pnm]
Anafisis Data dan Penyusunan Penyusunan Laporan dan
Activity Retationship Chart (ARC) Rekomendasi
SELESAI

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Diskusi

Hasil Proses pengolahan data dilakukan secara sistematis berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah
dikumpulkan, dengan tahapan sebagai berikut

3.1. Data Frekuensi Perpindahan Barang

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara oleh pihak operasional gudang, diperoleh data mengenai
frekuensi perpindahan barang dari area utama tertentu yang terjadi dalam setiap hari kerja normal. Data ini
digunakan sebagai dasar kuantitatif dalam penyusunan Activity Relationship Chart (ARC) dan analisis efisiensi
tata letak.

Tabel 1. Frekuensi Perpindahan Barang

No Dari Area Ke Area Fkr:Ili(/l;g;?;
1 Gudang 1 Ruang service 12
2 Gudang 1 Ruang Administrasi 8
3 Gudang 1 Parkiran 6
4 Ruang service Gudang 2 10
5 Ruang administrasi Gudang 2 5
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Gudang 1 merupakan area dengan intensitas perpindahan tertinggi. Perpindahan
paling sering terjadi dari Gudang 1 ke Ruang Service (12 kali/hari), diikuti ke Ruang Administrasi (8 kali/hari)
dan ke Area Loading (6 kali/hari). Selain itu, perpindahan dari Ruang Service ke Gudang 2 terjadi sebanyak 10
kali/hari, serta dari Ruang Administrasi ke Gudang 2 sebanyak 5 kali/hari. Secara keseluruhan, Gudang 1 berperan
sebagai pusat aliran material, sehingga penempatannya dalam tata letak gudang sangat berpengaruh terhadap
efisiensi operasional.

3.2. Data Tata Letak Eksisting

Tata letak eksisting PT Nusavaria Chandra Sentosa menempati bangunan seluas 24 x 8 meter yang terbagi menjadi
12 area fungsional sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Pembagian area ini mencakup aktivitas penyimpanan,
pelayanan, administrasi, serta fasilitas pendukung operasional.

Tabel 2. Ukuran dan Luas Area

No Area Ukuran (meter) Luas (m?)
1 Parkiran 8x4 32
2 Teras 25x4 10
3 Ruang tunggu 3x4 12
4 Ruang service 35x3 10,5
5 Ruang administrasi 35x3 10,5
6 Gudang 1 14x4 56
7 Lorong samping R. Adm 15x4 6
8 Gudang 2 6x2 12
9 Ruang staff 3x2 6
10 Pantry 3x3 9
11 Mushola 3x3 9
12 Ruang Direksi 3x3 9

GUDANG 2 f i ‘

o] | | — | —
I R. ADM | l R.SERVICE I | |_TUNGGU
R.DIREKS!
STAFF |,  —_——— _— : S S— 1 PARKIRAN
1
GUDANG 1

o

|MUSHOLA| | PANTRY |

Gambar 2. Layout Awal

Berdasarkan Gambar 2, posisi Gudang 1 relatif jauh dari Ruang Service (+14 meter) dan Ruang Administrasi (+12
meter) menurut perhitungan jarak Manhattan pada Tabel 3. Jarak ini menyebabkan operator menempuh perjalanan
bolak-balik yang lebih panjang, meningkatkan waktu kerja dan beban fisik, serta mengurangi efisiensi material
handling. Dengan demikian, tata letak eksisting belum optimal dalam mendukung alur perpindahan barang yang
efisien.

3.3. Data Alur dan Frekuensi Perpindahan Barang

Berdasarkan wawancara dan observasi, alur perpindahan material di PT Nusavaria Chandra Sentosa terpusat pada
Gudang 1 sebagai pusat distribusi barang. Perpindahan utama terjadi menuju Ruang Service, Ruang Administrasi,
dan Area Loading untuk kegiatan pemeriksaan, administrasi, serta pengiriman dan penerimaan barang. Temuan
ini menunjukkan bahwa penempatan Gudang 1 sangat krusial dalam perancangan tata letak guna meningkatkan
efisiensi operasional.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6832
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4995



Rafi Akbar Syamil', Hasyrani Windyatri, Hana Silvia Dwi Purti?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

RUANG
ADMINISTRASI

GUDANG 1 RUANG
SERVICE

PARKIRAN
(LOADING)

Gambar 3. Alur Perpindahan Barang
3.4. Penyusunan Activity Relationship Chart (ARC)

Activity Relationship Chart (ARC) disusun untuk memetakan tingkat kedekatan aktivitas antar 12 area di fasilitas
PT Nusavaria Chandra Sentosa sebagai dasar perancangan tata letak. Tingkat kedekatan ditentukan berdasarkan
frekuensi perpindahan material, intensitas interaksi operasional, serta pertimbangan kenyamanan kerja. Klasifikasi
hubungan menggunakan simbol standar A, E, I, O, U, dan X untuk mengidentifikasi prioritas penempatan area
dalam desain layout.

1 PARKIRAN
2 TERAS

3 R TUNGGU
4 R SERVICE

3 . ADMINISTRAS!

6 GUDANG 1
7 LORONG
GUDANG 2
° R. STAFF
10 PANTRY
KETERANGAN
] MU 1L
- s Mutiak Perlu Berdekatan
12 R DIREKS! Sangat Perlu Berdekatan
Pesting Berdekatan
Kedeiatan Biasa
Tidak Perlu Berdekatan
Tadak Dunginkan Berdekatan

Gambar 4. Diagram ARC

Berdasarkan gambar 4 hasil ARC, Gudang 1 memiliki tingkat kedekatan tertinggi dengan Ruang Service (A) dan
Ruang Administrasi (E), sehingga kedua area tersebut diprioritaskan untuk ditempatkan berdekatan dalam tata
letak usulan. Area pendukung seperti Pantry, Mushola, dan Ruang Staff memiliki tingkat kedekatan rendah (O dan
U) sehingga direkomendasikan terpisah dari area operasional utama. Data ARC selanjutnya digunakan sebagai
input metode Blocplan untuk menghasilkan alternatif tata letak yang lebih efisien dan sistematis.

3.5. Pengolahan Data dengan Metode Blocplan

Data luas area dan hasil ARC diinput ke dalam aplikasi Blocplan90 melalui DOSBox 0.7.4 untuk menghasilkan
beberapa alternatif tata letak. Setiap alternatif dievaluasi berdasarkan total jarak perpindahan material (Rel-Dist
Score), kesesuaian hubungan kedekatan antar area (Adjacency Score), serta kelogisan alur kerja operasional.
Alternatif dengan nilai kinerja terbaik dipilih sebagai tata letak usulan.
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1% DOSBox 0.74-3, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: BPLANSO - X
ADJ . SCORE REL-DIST SCORES PROD MOUVEMENT
0.56 1 .72 1 831 0 1
0.61 A 0 898 - ¢ 0] 1
0.61 A J. 6 095 o 0} |
0.65 1 0.7 Z 878 - 2 0 1

TIME PER LAYOUT
DO YOU WANT TO DELETE SAVED LAYOUT (Y/N) 7 7.95

Gambar 5. Nilai Score Layout Usulan

Hasil pengolahan Blocplan90 menghasilkan empat alternatif tata letak, di mana Layout 4 memiliki Adjacency
Score tertinggi (0,65 peringkat 1), menunjukkan kesesuaian kedekatan antar area dan alur kerja yang paling logis.
Meskipun Layout 1 memiliki nilai Rel-Dist Score terbaik dan total jarak perpindahan terendah, selisih jarak antara
Layout 1 dan Layout 4 hanya sekitar 5,6%. Oleh karena itu, Layout 4 dipilih sebagai tata letak usulan karena
memberikan keseimbangan optimal antara efisiensi jarak dan kelogisan operasional.

1@ DOSBox 0.74-3, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: BPLANSO — X

E-EXCHANGE
1 PARKIRAN 2 TERAS 3 RUANG TUNGGU
4 RUANG SERUIC%

RUANG ADMINISTRASI
6 GUDANG 1 7 LORONG 8 GUDANG 2 9 RUANG STAFF 18 PANTRY
11 MUSHOLA 12 RUANG DIREKSI

Gambar 6. Output Layout Usulan
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Gambar 7. Ukuran Layout Usulan

| R. SERVICE ! R. ADMINISTRASI

GUDANG 1

LORONG
MUSHOLA
R.STAFF

PARKIRAN I TERAS | I R. TUNGGU I I PANTRY I

Gambar 8. Layout Usulan

Layout 4 dipilih sebagai tata letak usulan meskipun Layout 1 memiliki jarak perpindahan material terpendek.
Layout 4 memberikan alur kerja yang lebih logis dan kesesuaian kedekatan antar area yang lebih baik, yang krusial
untuk operasional gudang yang kompleks. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi tata letak tidak hanya ditentukan
oleh jarak perpindahan, tetapi juga oleh kejelasan dan kelancaran alur operasional.

3.6. Perhitungan Jarak Layout

Perhitungan jarak perpindahan material pada tata letak eksisting dilakukan dengan merepresentasikan setiap area
sebagai titik centroid berdasarkan gambar tata letak fasilitas. Jarak dihitung menggunakan metode rectilinear
(Manhattan distance) sebagai indikator utama karena pergerakan material mengikuti jalur horizontal dan vertikal,
serta metode Euclidean distance sebagai pembanding teoritis jarak lurus minimum antar area. Pendekatan ini
digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi tata letak eksisting secara kuantitatif. Berikut perhitungan jarak
layout eksisting :

Tabel 3. Perhitungan Jarak Manhattan Eksisting

Dari — ke Jarak (m) Frekuensi (kali/hari) Total (m/hari)
Gudang — R. Service 14 12 168
Gudang — R. Administrasi 12 8 96
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Dari - ke Jarak (m) Frekuensi (kali/hari) Total (m/hari)
Gudang - Parkiran 16 6 96
Total 360

Total jarak perpindahan berdasarkan metode Manhattan pada tata letak eksisting adalah 360 m/hari.

Tabel 4. Perhitungan Jarak Euclidean Eksisting

Dari —ke Jarak (m) Frekuensi (kali/hari) Total (m/hari)
Gudang — R. Service 10 12 120
Gudang — R. Administrasi 9 8 72
Gudang - Parkiran 13 6 78
Total 270

Total jarak perpindahan berdasarkan metode Euclidean pada tata letak eksisting adalah 270 m/hari.

Perhitungan jarak tata letak usulan dilakukan menggunakan titik centroid aktual hasil output Blocplan90.
Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan ketelitian perhitungan dan memastikan hasil analisis
mencerminkan kondisi geometris tata letak secara nyata. Berikut perhitungan jarak layout usulan :

Tabel 5. Perhitungan Jarak Manhattan Usulan

Dari - ke Jarak (m) Frekuensi (kali/hari) Total (m/hari)
Gudang — R. Service 5,54 12 66,48
Gudang — R. Administrasi 11,61 8 92,88
Gudang - Parkiran 6,60 6 39,60
Total 198,96

Total jarak perpindahan berdasarkan metode Manhattan pada tata letak usulan adalah 198,96 m/hari.

Tabel 6. Perhitungan Jarak Euclidean Usulan

Dari — ke Jarak (m) Frekuensi (kali/hari) Total (m/hari)
Gudang — R. Service 3,95 12 47,36
Gudang — R. Administrasi 9,05 8 72,41
Gudang - Parkiran 4,75 6 28,48
Total 148,25

Total jarak perpindahan berdasarkan metode Euclidean pada tata letak usulan adalah 148,25 m/hari.

Perhitungan efisiensi tata letak dilakukan untuk mengetahui tingkat pengurangan jarak perpindahan material
anatara tata letak eksisting dan tata letak usulan. Efisiensi dihitung berdasarkan selisih total jarak perpindahan
sebelum dan sesudah perancangan ulang tata letak.

Total jarak perpindahan pada tata letak eksisting berdasarkan metode Manhattan adalah 360 m/hari, sedangkan
pada tata letak usulan sebesar 198,96 m/hari. Dengan demikian, pengurangan jarak perpindahan material yang
terjadi adalah sebesar 161,04 m/hari. Berdasarkan perhitungan tersebut, efisiensi tata letak menggunakan metode
Manhattan dapat dihitung menggunakan persamaan (3) menunjukkan bahwa tata letak usulan mampu mengurangi
jarak perpindahan material sebesar 44,73% dibandingkan tata letak eksisting. Penurunan jarak ini mencerminkan
bahwa pengelompokan fasilitas pada tata letak usulan telah lebih optimal dan mendukung alur perpindahan
material yang lebih pendek.

Berdasarkan metode Euclidean, total jarak perpindahan material pada tata letak eksisting adalah 270 m/hari,
sedangkan pada tata letak usulan sebesar 148,25 m/hari. Dengan demikian, terjadi pengurangan jarak sebesar
121,75 m/hari. Efisiensi tata letak berdasarkan metode Euclidean dapat dihitung menggunakan persamaan (3)
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menunjukkan bahwa tata letak usulan memberikan efisiensi sebesar 45,09% berdasarkan metode Euclidean. Nilai
ini menguatkan hasil analisis metode Manhattan bahwa tata letak usulan memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan tata letak eksisting.

Tabel 7. Perbandingan Efisiensi

Jarak Eksisting Jarak usulan Pengurangan i (0
Metode (m/hari) (m/hari) Jarak (m/hari) Efisiensi (%)
Manhattan 360 198,96 161,04 44,73%
Euclidean 270 148,25 121,75 45,09%

Berdasarkan tabel 7 tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata letak usulan mampu meningkatkan efisiensi
perpindahan material secara signifikan. metode Manhattan dijadikan indikator utama dalam pengambilan
keputusan karena lebih merepresentasikan kondisi aktual perpindahan material di lapangan, sedangkan metode
Euclidean digunakan sebagai pendukung analisis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, perancangan tata letak gudang menggunakan kombinasi Activity
Relationship Chart (ARC) dan metode Blocplan mampu menghasilkan tata letak usulan yang lebih sistematis dan
efisien dibandingkan tata letak eksisting. Layout 4 terpilih karena menempatkan area dengan intensitas interaksi
tinggi, khususnya Gudang, Ruang Service, dan Ruang Administrasi, secara berdekatan sehingga alur perpindahan
material menjadi lebih terstruktur. Secara kuantitatif, penerapan tata letak usulan mampu menurunkan total jarak
perpindahan material dari 360 m/hari menjadi 198,96 m/hari berdasarkan metode Manhattan (efisiensi 44,73%)
dan dari 270 m/hari menjadi 148,25 m/hari berdasarkan metode Euclidean (efisiensi 45,09%). Meskipun terdapat
kendala berupa keterbatasan ruang fisik, kebutuhan adaptasi operasional, dan keterbatasan data historis, tata letak
usulan tetap menunjukkan peningkatan signifikan pada efisiensi material handling, kelancaran alur kerja, serta
potensi peningkatan produktivitas operasional gudang.
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